BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Tindak kejahatan dan kriminalitas dengan memanfaatkan kemajuan teknolog

digital dan elektronik dengan nmnggj.ﬂlthmdphune smariphone, komputer,
internet, serta sosial media: Kemmmﬂlpat membuktikan kejahatan
bagi pelaku tindak kriminalitss. Karena tidak ada Kejshatan tanpa meninggalkan
Jejak. mﬂn barang bukti yang sah dan I,E:rhiﬂ!l hlillﬂﬂj‘ﬂ uniuk
mengungkp kasus, melacak dan, menjerat pelaku tindak kriminalitas. Barang bukii
tidak hanya berasal darv alat elektronik dan dawm yang dipakai aleh pelaku tetapi
jugs dapat ditemukan pada alat keamanan seperti w ( Clased Circuit
Television) atsupun dari smariphone yang dapat merekam video wuntuk
menunjukkan kejadian kriminalitas{1].

Salah satu tindak kejahatan yang pemah terjadi dengan menggunakan CCTV
sehagal thu digital yaim Kasus Kopi Sianida Jesicea pads mngpal 6

januari .?.Dlﬁuﬂn‘m yang menjadikan Jesicea kumala wongso sebagsi pﬂlku utiima
(tersangka) dan Mima salihin menjadi korban diksrenakan meninggal sesaat

setelah€ 9 meminum kopi yang dipesan oleh jesicea di Kafe Olivier. Barang bukti
Olivier kemudian di simpan pada USB Flashdisk, kemudian dilakukannya analisis
dengan empat metode yaitu analisis Metadata, Fiume, Bitrate, dan analisis Hash,
dengan melakukan zoomimg pads salah satn frame dan melakukan peningkatan
gambar yvaitu teknik embancement dltﬂmuk,unnyu pergemkm pixel halus saat jesicea
memzsukan sesuatu ke kopi yang dipesan untuk mima. Tanpa di perhatikan dengan
teliti serta tidak melakukan teknik enhancement pada frame pergerakan jesicca
sulit untuk lerlihat, hal itu yang membukitkan jessica sebagal tersangka
pelaku pembunuhanf2].

Contoh lain tindak kejahatan yang menggunakan CCTVY sebagai barang bukt
yaitu Kasus Pembunuhan Bripadir ] (Nofryansah Yosua Hutabarat) yang sampai



saat ini masih dilakukannya penyelidikan siopa dalang pembunuhan tersebut.
Dalam kasus tersebut barang bukti berupa beberapa rekaman CCTV di berbagai
daerah. Karena durasi rekaman yang sangat panjang sehingpa sulit untuk
melakukan  analisis  focalizetion  tempering yaitu  analisis  frame by
frame menghitung histogram dan menampilkan grafik histogram. Cara lain yang
dilakukan yaitu dengan analisis sinkronisasi arah dari bayvangan jam matshari di
beberapa lokasi kejadian dengan timestamp yung berada dalam video. Setelah
dilakukanya analisis. sinkronisaSi arah bayangsn, matahori ditemukannya
kejanggalan yaitu ketidak. ﬂmﬂm stamp yang kqiﬁdalﬂm video dengan
simulasiarh hcynnﬂmmmm yang membuktikan rekaman video CCTV
yang diberikan Hbagimwtl lelah djmmtpﬂq{m&uk‘tllmn bahwa
lﬂmy‘&m'.rm dari kefadian yang sebenarnyaf3].
Rekaman video merupakan barang bukti dlE,'IIﬂ.l yang sah yang binsanya akan
ditanyakannyn keaslian video pads wakiu di pmgﬂlﬂ. tﬂh #ﬂ} itu
diperlukannya analisis keaslian untuk mendeteksi keaslian dan’ vﬂumﬂm
disershkan karena sebush frame dalam video dapat dirusak maupun d]uhhjangan
ﬂ&wuﬁﬁﬁhﬂ,ﬁg beriujuan untuk memalsukan ataupun menyelewengkan suatu
tindak k.thﬂm]'tm yang teadi. Pelaku kriminalitas sering kali mendapatkan
L&hﬂlﬂuﬂ bahkan di bebaskan dar jeratan hukum w.n 'ﬁﬂﬁu sebagni
barang bukti sudabh tidak bisa digunakan sebab telah dilakukanmys manipulasi [12].
Salah satu contoh M[IIH video dapual hﬂ‘mlm:hhn mengedit,
menambah. menghapus objek maupun ¢lemen-elemen yang berada dalam frame
d.i.‘.'l'l.gm‘].. snﬂw:lre-mnrtg Enn!ﬂh.n}".ll Adnbe ﬂhr.qﬂ'u:flﬁn Adohe premivve pro.
Tindakan manipulasi dalam sebuah video masih wajar dilakukan untuk meringkas
durasi dengan menghapus banyak scene karena I:m.s1| rekaman yang sangat panjang,
Namun menjadi tidak wajar jika tujuan manipulasi bukan untuk meringkas durasi
melainkan membuang scene tertentu atau menambah den menghapus objek dalam
frame karena merupakan elemen-elemen penting dalam video sebagai barang
bukti[4].
Dalam penelitian sebelumnya iumpering dapat berupa tindakan menambahkan
objek ataupun gambar vang berupa rangkaian beberapa frame video lain baik sama



maupun beda [5] . Klasifikasi deteksi video dapat dibedakan menjadi dua yaitu
localization  tampering  dan  fempering  detection.  Localization  tampering
merupakan metode yang menunjukan kejanggalan pads frame tertentu dengan cara
menganalisis frame by frame pada video yang telah dimanipulasi. Tampering
detection merupakan metode yang hanya bisa melakukan pengecekan integritas
dari video dan tidak dapat menunjukan letak frame video yang telah
dimanipulasi.[6]




1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan lator belakang di atas permasalghan yang akan dibahns dalam
penelitian sebagai berikout :

I. Bagaimana cara untuk mendeteksi keaslian video sebagai barang bukti

digital?
2. Apakah simulasi bayangan sinar matshari dapat digunakan untuk

memverifikasi time stamp yang am video?

tampering.
8. Tidak melakukan prosedur forensik pada smartphone merek IPHONE
model [PHONE 11.



1.4 Tujuan Fenelitian

Tujoan peneliti melakukan penelitian inn sebagai berikui:

. Mengetahui keaslian video sebagai barang bukti dengan metode localization

tampering dan simulasi arah bayangan matahan dar hasil rekaman
smarfphone merk iphone 11,

Mengetahui apakah simulasi arsh bayangan matahari dapat memverifikasi
timestamp dalam video hasil mhmmmm:mr merk iphone 11.

. Mengetahui. lﬁﬁﬂh metode focalization tampering dapat  mendeteksi

kmﬁ].mlt.&ﬁ'lg hukﬂﬁhlbmﬁdm hn.'ﬂlmhman smariphone merk
iphone 11.

1.5 Metodologt Penelitian

Eﬁh‘kﬂn penclitian kali ini okan dﬂlﬂmﬂ :ﬁq;lqdc focalization
FImpering. j".l.llll metode untuk mengetahui deteks: pada susty m;;:ng telah
dilakukan manipulasi pada beberupa frame dengan mengetahui nilai pixel yang
berada dalam video vang lelah dilakukonmyn aftack tampering, mmkm
mulm gﬁh 'hnynngan matahari menggunakan outodesk  skeichig untuk

eﬁﬁl:lﬁl ifmestamp yang oda dalam video. Lan&kah-lun.ﬁmhm akan

d@makmmm:k meneraplan metode penelitian sehmm:hmm
L Collection

Fead

Pada langkah i vollection Merupakan hﬂ#ﬂ hg’inmn pengumpulan
l!ms mnhhhm aﬁﬁul s akan dilakukan oleh peneliti yang di

. Examination
Pada langkah ini emmw meta data yang telah

dikumpulkan untuk memastikan data yang d1pemleh berupa file asli hasi
perekaman smariphone merk iphone 11,

Analysis

Pada langkah ini akan dilakukan beberapa analysis don hasil rekaman
smartphone merk iphone |1 untuk mendapatkan hasil analisis yang lebih
akurat pada file vang telah diperoleh dengan melakukan analysis metadata
menggunakan mediainfo. metode Localization tampering dan  analysis



verifikasi Timestamp menggunakan simulasi bayangan matahari dengan
menggunakan Autodesk sketchup.
Lo Sistemmatika Fenulisan
Agar penyajian penulisan penelitian mudah dimengerti dan terstruktur. Maka
dibuatlah tahapan-tahapan penulisan yang disusun secara sistematis dengan urutan
BAB | sampai dengan BAB V sebagai berikut :
BAB IPENDAHULUAN _
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